




PENGARUH BEBAN PAJAK, KEPEMILIKAN ASING, DAN 
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP TRANSFER PRICING PADA 
PERUSAHAAN MAUFAKTUR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 
PERIODE 2013 – 2016 
 
Dicky Suprianto, Raisa Pratiwi 
Jurusan Akuntansi STIE Multi Data Palembang 





Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menguji, serta mengetahui pengaruh beban pajak, 
kepemilikan asing, dan ukuran perusahaan terhadap transfer pricing. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini berasal dari laporan keuangan yang telah diaudit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2013-2016. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 14 perusahaan dengan jumlah data sebanyak 56 data. Hasil dalam penelitian 
ini menemukan bahwa beban pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing,kepemilikan asing tidak 
berpengaruh terhadap transfer pricing serta ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap transfer 
pricing. 
 
Kata kunci : Beban Pajak, Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan 
 
Abstract 
The Research aimed to identify, verify, and to test out the effect of tax expense, foreign ownership, 
and company size against the practice of transfer pricing on manufacturing companies.. Data used in this 
research by financial statements have been audited at company listed on Indonesia Stock Exchange in 2013 – 
2016. Determination sample of the use the purposive sampling method. This research have as 14 company 
with the amount 56 data. The results of this research show that the tax expense variable positive effect 
significantly to transfer pricing practices, foreign ownership has no effect to the transfer pricing and the 
company size significant negative effect against the practice of transfer pricing. 
 




1.1 Latar Belakang 
 
Semakin berkembangnya teknologi dan derasnya arus globalisasi mendorong banyak  
perusahaan melebarkan sayap usahanya tidak hanya di satu negara saja.  Banyak perusahaan 
yang melakukan pengembangan usaha nya  lewat anak perusahaan maupun cabang perusahaan 
ke negara-negara lain. (multinational corporation).  
Semakin pesatnya pertumbuhan ekonomi internasional turut mendorong berkembangnya 
perusahaan multinasional. Salah satu alasan yang mendasari berkembangnya perusahaan 
multinasional adalah karena adanya perbedaan tarif pajak yang berlaku di tiap-tiap negara. Hal 
ini memungkinkan perusahaan multinasional memindahkan labanya ke negara dengan  tarif 
pajak yang rendah, sehingga dapat memperkecil beban pajak sebagai upaya dalam 
memaksimalkan keuntungan. Hal ini dikenal dengan transfer pricing (Kurniawan, 2015). 
Semakin berkembangnya jaman membuat perusahaan sering kali memanfaatkan transfer 
pricing agar dapat meminimalkan beban pajak yang harusa dibayarkan (Mangoting, 2000: 80). 
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Transfer pricing telah lama menjadi isu klasik di bidang perpajakan. Dari sisi Pemerintah, 
transfer pricing disinyalir mengurangi dan menghilangkan potensi penerimaan pajak negara, 
karena perusahaan multinasional cenderung menggeser kewajiban pajak nya dari negara yang 
memiliki tarif pajak tinggi (high tax countries) ke negara yang mempunyai tarif pajak 
rendah(low tax countries). (Widyastuti, 2011 dalam Wafiroh,2015). 
Realisasi penerimaan pajak negara sampai dengan 31 Desember 2016 mencapai 
Rp1.105,81   penerimaan pajak negara tahun 2016 ini sedikit lebih rendah dari tahun 2015 
sebesar 81,96% (Laporan Kinerja Dirjen Pajak,2016). Contoh kasus transfer pricing di 
Indonesia yang mencuat tahun 2005-2006 antara PT Adaro Indonesia dengan peruahaan 
afiliasnya yaitu Coaltrade Service Internasional Pte Ltd, yang mana pada tahun 2005 Adaro 
menjual batubara ke anak perusahaan nya di Singapura dengan harga tidak wajar (dibawah 
harga pasar Internasional). 
Dari kasus PT Adaro ini potensi kerugian penerimaan pajak Indonesia taun 2005-2006 
mencapai Rp 9,121 triliun dan belum lagi kerugian dari potensi royalti 13,5% yang mencapai 
Rp 1,231 triliun.Tentunya saja hal ini akan berdampak pada penerimaan pajak negara pada 
tahun berjalan. Selain kasus PT Adaro ada beberapa contoh  perusahaan yang melakukan 
praktik transfer pricing yaitu PT Toyota Motor Manufacturing Dalam kasusnya, PT Toyota 
Manufacturing   Indonesia melakukan penjualan ekspor  kepada unit bisnisnya Toyota Motor 
Asia Pacific Pte.,Ltd yang bermarkas di Singapura dengan harga tidak lazim (dibawah harga 
pasar). Negara Singapura dipilih karena di Singapura tarif PPH badannya paling rendah di 
Asia Tenggara yakni 15 persen sampai dengan 17 persen. Penjualan ekspor ini menyebabkan 
PT Toyota Manufacturing Indonesia menanggung kerugian dari hasil penjualan tersebut dan 
secara otomatis membuat beban pajak penghasilan yang dibayarkan kepada Negara menjadi 
berkurang.  
Berdasarkan perhitungan Direktorat Jendral Pajak (DJP) kerugian Negara yang timbul 
akibat transfer pricing yang dilakukan oleh PT Toyota Manufacturing Indonesia sebesar 1,22 
triliun atas penghasilan kena pajak (PKP)  tahun 2007 dan 2008 masing masing sebesar Rp 
975 miliar (2007) dan Rp 2,45 triliun (2008). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan 
tindakan transfer pricing. Beberapa diantaranya yaitu pajak, kepemilikan asing, dan ukuran 
perusahaan.Dalam perkembangannya, praktek transfer pricing dimanfaatkan sebagai bagian 
dari perencanaan pajak perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang dibayar melalui 
rekayasa harga antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa. Beban pajak yang 
semakin besar memicu perusahaan untuk melakukan transfer pricing dengan harapan dapat 
menekan beban tersebut.  
Kepemilikan saham oleh pihak asing adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 
dari luar negeri baik individu maupun institusional. Pada saat kepemilikan saham pengendali 
asing semakin besar, pemegang saham pengendali asing memiliki kendali yang semakin besar 
dalam menentukan keputusan dalam perusahaan yang menguntungkan dirinya termasuk 
kebijakan penentuan harga maupun jumlah transaksi transfer pricing. Hal ini dimungkinkan 
bahwa kepemilikan asing dapat mempengaruhi banyak sedikitnya transfer pricing yang 
terjadi. 
Ukuran perusahaan merupakan skala seberapa besar atau kecilnya perusahaan tersebut 
Perusahaan yang lebih besar biasanya terlibat dalam lebih banyak aktivitas bisnis dan transaksi 
keuangan daripada perusahaan kecil, sehingga memberikan kesempatan tambahan untuk 
secara signifikan menghindari pajak perusahaan.  Oleh karena itu, perusahaan besar dapat 
mencapai skala ekonomi melalui perencanaan pajak,dan memiliki sumber daya yang insentif 
untuk mengurangi beban pajak perusahaan (Richardson dkk,2013). 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Saraswati,Sujana (2017) menyatakan  bahwa 
pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Hal ini dikarenakan semakin tinggi beban 
pajak perusahan semakin mendorong perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Disisi lain 
penelitian yang dilakukan oleh Refgia (2017), Marfuah dan Azizah (2014), Akbar (2015), 




Penelitian yang dilakukan Richardson,dkk (2013) menunjukan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap praktik transfer pricing dikarenakan semakin besar 
perusahaan maka transaksi yang terjadi semakin kompleks dan semakin besar perusahaan pasti 
memiliki sumber daya manusia yang kompeten dalam meminimalkan beban pajak. Disisi lain 
penelitian yang dilakukan Akbar (2015), Refgia (2017) menunjukan hasil bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik transfer pricing.  
Penilitian yang dilakukan Rahadian (2015), Refgia (2017) menunjukan bahwa 
kepemilikan asing berpengaruh positif signifikan terhadap praktik transfer pricing. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi hak kendali yang dimiliki oleh pemegang saham pengendali, maka 
memungkinkan untuk pemegang saham pengendali memerintahkan manajemen melakukan 
transaksi kepada pihak berelasi yang bersifat ekspropriasi. Salah satunya adalah dengan 
melakukan transfer pricing. Pada saat pemegang saham pengendali dimiliki oleh perusahaan 
asing, maka pemegang saham pengendali asing dapat menjual produk dari perusahaan yang 
dikendalikannya ke perusahaaan pribadinya dengan harga yang lebih murah dan merugikan 
pemegang saham non pengendali (Kiswanto,Purwaningsih 2014). 
Alasan pemilihan perusahaan manufaktur karena sektor manufaktur  merupakan sektor 
yang banyak dipilih dan diminati oleh investor asing dan mempunyai kaitan intern yang erat 
dengan perusahaan induk maupun anak perusahaan di luar negeri. Dari fenomena  dan hasil 
penelitian  sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Beban Pajak, Kepemilikan Asing, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing 
Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode  2013 – 2016”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
1. Apakah beban pajak berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur 
yang   terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing pricing pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak terhadap praktik  transfer pricing pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap praktik transfer pricing pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik transfer pricing pada 




2.1 Teori Agensi (Agency Theory) 
 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan (Agency Theory) 
sebagai Kontrak antara satu atau beberapa orang principal yang mendelegasikan wewenang 
kepada orang lain (agent) untuk mengambil keputusan dalam menjalankan perusahaan. Prinsip 
utama teori ini adalah pernyataan adanya hubungan kinerja antara pihak yang memberi 
wewenang (principal) yaitu pemilik (pemegang saham), kreditor, serta investor dengan pihak 
yang menerima wewenang (agent) yaitu manajemen perusahaan, dalam bentuk kontrak kerja 
sama.  
Dalam teori agensi, dijelaskan bahwa masalah antara principal dan agent timbul karena 
adanya informasi yang asimetris (information asymetry). Informasi yang asimetris adalah 
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keadaan dimana informasi yang diberikan kepada principal berbeda dengan yang diberikan 
kepada agent untuk melakukan tindakan yang oportunistik. Tindakan yang oportunistik 
(opportunistic behaviour) adalah tindakan yang tujuannya mementingkan kepentingan diri 
sendiri. Hal tersebut dikarenakan manajemen perusahaan lebih mengetahui informasi internal 
dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan dengan investor dan kreditor 
lainnya.  
 
2.2 Transfer Pricing 
Menurut Desriana (2012) dalam Kiswanto (2014) transfer pricing biasa di sebut juga 
intracompany pricing, intercorporate pricing, interdivional pricing yang merupakan harga 
yang diperhitungkan untuk keperluan pengendalian manajemen atas transfer barang dan jasa 
antar anggota(grup perusahaan). Tujuan penetapan transfer pricing adalah untuk 
mentransmisikan data keuangan diantara departemen-departemen atau divisi-divisi perusahaan 
pada waktu mereka saling menggunakan barang dan jasa satu sama lain (Henry Simamora, 
1999 dalam Kiswanto,2014). Sementara itu dalam konteks perusahaan multinasional, transfer 
pricing digunakan untuk meminimalkan beban pajak yang mereka keluarkan di seluruh dunia: 
“Transfer pricing can effect overall corporate income taxes.This is particulary true for 
multinational corporations” (Hansen dan Mowen,1996 h:496 dalam Kiswanto,2014). 
 
2.3 Beban Pajak 
Menurut PSAK No 46 menjelaskan bahwa Beban Pajak (tax expense) atau Penghasilan 
Pajak (tax income) adalah jumlah gabungan pajak kini dan pajak tangguhan yang 
diperhitungkan  dalam menentukan laba-rugi pada  suatu periode. Pajak kini (current tax) 
merupakan jumlah pajak penghasilan terutang (payable) atas penhasilan kena pajak pada satu 
periode. Kewajiban pajak tangguhan (deffered tax liabilities) adalah jumlah pajak penghasilan 
terutang (payable) untuk periode masa datang sebagai akibat adanya beda temporer kena 
pajak. 
Beda temporer (temporary differences) adalah adanya perbedaan antara jumlah tercatat 
aktiva maupun kewajiban nya dengan jumlah Dasar Pengenaan Pajak (DPP) nya. Perbedaan 
itu dapat berupa : 
1.Perbedaan temporer kena pajak (taxable temporary differences) merupakan perbedaan 
temporer yang menimbulkan suatu jumlah  kena pajak (taxable amounts) dalam perhitungan 
laba fiskal periode mendatang pada saat nilai aktiva yang tercatat di pulihkan (recovered) 
atau nilai kewajiban tersebut dilunasi (settled). 
2.Perbedaan temporer yang boleh dikurangkan (deductible temporary differences) adalah 
perbedaan temporer yang menimbukan suatu hal yang boleh dikurangkan (deductible 
amounts) dalam perhitungan laba fiskal periode mendatang pada saat nilai aktiva tercatat 
dipulihkan (recovered) atau nilai kewajiban tersebut dilunasi (settled). 
2.4 Kepemilikan Asing 
Dalam pasal 1 ayat 6 Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 menyatakan bahwa 
penanam modal asing adalah perseorangan atau warga negara asing, badan usaha asing, dan 
atau pemerintah asing yang melakukan penanaman modal pada wilayah negara Republik 
Indonesia. Jumlah kepemilikan asing yang dimaksud merupakan ialah jumlah saham yang 
dimiliki oleh pihak asing. Sedangkan total saham yang beredar merupakan jumlah seluruh 
saham yang diterbitkan oleh perusahaan.(Anggraini,2011).  
Dalam penelitian mengenai transfer pricing ini lebih ditekankan terhadap adanya 
kepemilikan asing yang berkedudukan sebagai pemegang saham pengendali di perusahaan, 





2.5 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan pada dasarnya mengacu kepada pengelompokan perusahaan yang 
terdiri dari perusahaan kecil, perusahaan menengah , dan perusahaan besar. Menurut Peraturan 
Menteri Perdagangan Nomor: 46/M-DAG/PER/9/2009 mengelompokan ukuran perusahaan 
ada tiga yaitu : 
1. Perusahaan Kecil 
 
Perusahaan dikelempokkan sebagai perusahaan kecil apabila memiliki  kekayaan bersih 
lebih dari Rp 50.000.000,- dan maksimum Rp 500.000.000,- tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha. 
 
2. Perusahaan Menengah  
 
Perusahaan dikelompokkan sebagai perusahaan menengah apabila memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp 500.000.000,- dan maksimum Rp 10.000.000.000,- tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha. 
 
3. Perusahaan Besar  
 
Perusahaan dikelompokkan sebagai perusahaan besar apabila memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp 10.000.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
 
Skala perusahaan merupakan ukuran yang digunakan untuk mencerminkan besar kecilnya 
perusahaan melalui total aset perusahaan. Disisi lain ukuran perusahaan juga diukur 
melalui total penjualan, dan rata-rata tingkat penjualan. Dalam penelitan ini digunakan total 
aset dalam mengukur ukuran perusahaan karena nilai aset relatif lebih stabil dibandingkan 
dengan total penjualan  
 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 

























Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
 
Ha1:  Beban pajak berpengaruh terhadap transfer pricing. 
 
Ha2:  Kepemilikan asing  berpengaruh terhadap transfer pricing. 
 
Ha3:  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan asosiatif kausal untuk mengetahui hubungan antara Beban Pajak, 
Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing. 
 
3.2 Teknik Penggambilan Sampel 
 
Menurut Sugiyono (2013, h80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia periode 
2013 sampai dengan tahun 2016. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik 
penggambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan cara 
judgment sampling. Judgement Sampling merupakan bagian dari purposive sampling yang 
menggunakan kriteria-kriteria tertentu dalam memilih sampel. 
3.3 Jenis Data 
 
Menurut (Hadi,2006) terdapat dua jenis data yang terdiri atas data primer,dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari obyek 
penelitian tanpa melewati orang atau lembaga lain.Data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung dari obyek penelitian. Data jenis ini biasanya dikumpulkan oleh suatu 
lembaga tertentu, seperti BPS (Badan Pusat Statistik) atau lembaga-lembaga swasta lain dan 
diterbitkan secara berkala untuk kepentingan umum. Jenis data yang dipakai dalam penelitian 
ini merupakan data sekunder yang berupa annual report yang dipublikasi melalui media 
komunikasi. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan teknik 
dokumenter dengan mengumpulkan data yang telah tersedia dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia yang, berupa annual report yang diakses melalui www.idx.co.id.  
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda,yang menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum 
melakukan pengujian terhadap hipotesis, penulis terlebih dahulu melakukan pengujian asumsi 
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji auto 
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kolerasi dan uji linieritas dengan tujuan agar model regresi tidak bias atau mengandung 
kesalahan. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23. 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu beban pajak, 
kepemilikan asing, dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yaitu transfer pricing.  





Keterangan :  
Y = Transfer pricing  
𝛼 = konstanta  
𝛽 = koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y yang 
didasarkan variabel x1 dan x2 
𝜒1 = variabel independen (Beban Pajak) 
𝜒2 = variabel independen (Kepemilikan Asing)  
𝜒3 = variabel independen (Ukuran Perusahaan) 
 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
 
a.  Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
penganggu atau residu memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013, h.110). Pengujian 
normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
Jarque Bera, data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai perhitungan  Jarque 
Bera < Chi Square Tabel. 
 
b. Uji  Multikolinieritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas.Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara variabel independen.Uji multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Data 
dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 dan 
VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2014, h.116) 
 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, dan jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
berbeda beda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2006, h.105). 
 
d. Uji  Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada 




periode (t-1) (Santoso, 2012, h.241). Dalam pengujian auto korelasi, penelitian ini 
menggunakan uji Durbin-Watson (D-W test), dengan ketentuan sebagai berikut : 
 
1. Bila nilai D-W terletak dibawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif. 
2. Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
e. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak.(Ghozali, 2013, h.129). Pada penelitian ini menggunakan metode 
Lagrange Multiplier.Uji LM-Test merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 
linieritas yang dikembangkan oleh Engle (1982). Prinsip metode ini adalah 
membandingkan nilai 𝑋2 hitung( n X 𝑅2) dengan nilai 𝑋2 tabel dengan df=(n,α). 
Adapun kriteria dalam metode ini adalah jika nilai c square hitung < chi square tabel 
maka model yang benar adalah model linier. 
2. Uji Hipotesis 
 
a. Uji  t (Secara Parsial) 
 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Sanusi 
(2011, h.139). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 
(𝛼 = 5%), dimana bila nilai signifikansi t kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima,dan 
sebaliknya jika nilai signifikansi t melebihi 0,05 maka hipotesis ditolak. 
 
b. Uji F (Secara Simultan) 
 
Pengujian ini bertujuan untuk melihat model regresi apakah variabel independen  
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen Sanusi (2011, h.137). 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5%), dimana 
bila nilai signifikansi F kurang dari 0,05 maka model regresi dalam penelitian ini 
dinyatakan baik. 
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
 
Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam 
menerangkan variabel independen.  Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1, 
dimana jika nilai adjusted R2 semakin mendekati angka 1, maka makin baik 
kemampuan model tersebut menjelaskan variabel dependen Sanusi (2011, h.141).  
4. HASIL PENELITIAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Bursa efek sudah terbentuk sejak lama di Indonesia, yaitu sejak penjajahan Belanda di 
Indonesia lebih tepatnya pada tahun 1912 di Batavia atau yang sekarang kita sebut Jakarta. 
Bursa Efek ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC. 
Pada saat itu perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal tidak berjalan seperti yang 
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diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai 
kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977 
dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan pasar modal ini juga 
ditandai dengan go publik PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama, namun pada tahun 
1977-1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu, jumlah emiten hingga tahun 1987 baru 
mencapai 24. Hal ini disebabkan karena masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 
dibandingkan instrumen pasar modal. Lalu beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
 
4.2Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 
 
                           Tabel 4.1 




1 (Constant)  
Beban Pajak ,294 




                 Sumber : Data,Diolah,2017 
 
Berdasarkan tabel 4.1diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut  
 
𝑌 =  0,294𝜒1̇ − 0,200𝜒2 − 0,263𝜒3  
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
                                                    Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas Metode Jarque Berra – Test (JB Test) 
Descriptive Statistics 
 
N Skewness Kurtosis 
Statisti





56 -,633 ,319 -,789 ,628 
Valid N (listwise) 56     
      Sumber: Data Diolah, 2017 
Pada uji normalitas dengan metode Jarque Bera, data dinyatakan bahwa 
penelitian tersebut berdistribusi normal apabila nilai Jarque Bera < Chi Square 
Tabel. Dari tabel 4.2 diatas menunjukan perhitungan menggunakan rumus 
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Jarque Bera dengan Nilai JB sebesar 37,08 dan nilai Chi Square tabel 73,31. 
Maka 37,08 < 73,31, jadi data tersebut berdistribusi normal. 
 
4.2.2.2 Uji Heteroskedasitas 
 
Tabel 4.3 
            Hasil Uji Heteroskedasitas dengan Metode White 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,435a ,189 ,090 2,40980 
                               Sumber : Data,Diolah 2017  
Berdasarkan  hasil regresi nilai residual kuadrat sebagai variabel Y 
dengan variabel X, variabel X kuadrat, dan perkalian variabel X diperoleh nilai 
R square sebesar 0,189. Nilai R Square tersebut dikalikan dengan jumlah 
sampel penelitian maka di dapatlah nilai chi square hitung sebesar  10,584 ( 56* 
0,189). Setelah itu dibandingkan dengan chi square table dengan ketentuan 
df(degree of freedom) adalah   banyak sampel dikurang dengan jumlah variabel 
dalam uji regresi white (nilai df = 56-7 = 49) dengan signifikansi sebesar 0,05 
didapatkan nilai sebesar 66,34. Dari hasil chi square hitung dan chi square table 
dibandingkan,jika chi square hitung lebih kecil dari pada chi square tabel  
(10,584 < 66,34), maka dapat disimpulkan bahwa regresi ini tidak terjadi 
heteroskedasitas. 
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 4.4 









Sumber : Data,Diolah,2017 
 
Berdasarkan tabel 44 diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut 
tidak terjadi Multikolinearitas ini disebabkan karena nilai Collinearity Statistics 
Beban Pajak, Kepemilikan Asing, dan Ukuran Perusahaan nilai tolerance nya > 
















(Constant) 2,631 3,941    
BP 13,776 5,925 ,294 ,965 1,036 
KA -1,890 1,186 -,200 ,980 1,020 




4.2.2.4 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.5 




     
  
       Sumber : Data,Diolah,2017 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukan nilai Durbin-Watson 
terletak antara -2 sampai +2 yaitu 0,585, dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi 
 
 
4.2.2.5 Uji Linieritas 
 
    Tabel 4.6 
                                               Hasil Uji Linieritas dengan metode LM-Test 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,033a ,001 -,057 1,57625976 
               Sumber : Data,Diolah 2017 
Berdasarkan tabel 4.6 maka diperoleh koefisien determinasi (𝑅2) 
persamaan regresi yang baru sebesar 0,001 sehingga nilai 𝑋2 sebesar 56 x 
0,001= 0,056 , sedangkan nilai 𝑋2 tabel dengan df = (n-k)  = 56 - 3 = 53 sebesar 
70,99. Karena nilai 𝑋2 hitung (0,056) < nilai 𝑋2 tabel (70,99), maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang benar adalah linier. 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
4.2.3.1 Uji t (Parsial) 
 
 
Kriteria pengujian dalam menentukan hipotesis dalam penelitian ini 
antara lain: 
Jika t hitung < t tabel : H1a ditolak 




































Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel Beban Pajak (X1) 
memiliki t hitung sebesar 2,325 sedangkan t tabel 2,006 sehingga (t hitung > t 
tabel) dan signifikansi (0,024 < 0,05), hal ini menunjukan bahwa H1a  diterima, 
sehingga beban pajak berpengaruh positif signifikan terhadap praktik transfer 
pricing. 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel Kepemilikan Asing 
(X2) memiliki t hitung sebesar – 1,594 sedangkan t tabel 2,006 sehingga (t 
hitung < t tabel) dan signifikansi (0,117 > 0,05), hal ini menunjukan bahwa H1b 
ditolak, sehingga kepemilikan asing tidak  berpengaruh terhadap praktik 
transfer pricing. 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel Ukuran Perusahaan 
(X3) memiliki t hitung sebesar -2,084 sedangkan t tabel 2,006 sehingga (t 
hitung > t tabel) dan signifikansi (0,042 < 0,05), hal ini menunjukan bahwa H1c  
diterima, sehingga ukuran perusahaan  berpengaruh negatif signifikan terhadap 
praktik transfer pricing. 
 
4.2.3.2 Uji f (Simultan) 
                            
                                   Tabel 4.8 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 31,434 3 10,478 4,212 ,010b 
Residual 129,341 52 2,487   
Total 160,775 55    









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2,631 3,941  ,668 ,507 
BP 13,77
6 
5,925 ,294 2,325 ,024 
KA -
1,890 
1,186 -,200 -1,594 ,117 
UP -,238 ,114 -,263 -2,084 ,042 
Sumber : Data,Diolah,2017 
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Pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 4,212 
sedangkan F tabel dalam penelitian ini adalah 2,78 hal ini berarti F hitung 
lebih besar dari F tabel ( 4,212 > 2,78) sehingga H2 diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa beban pajak, kepemilikan asing, dan ukuran perusahaan 
berpengaruh secara simultan terhadap praktik transfer pricing. 
4.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi ( 𝑹𝟐) 
                                              
                                                                        Tabel 4.9 







Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat nilai  Adjusted R Square sebesar 
0,149, hal ini menunjukan bahwa variabel beban pajak, kepemilikan asing, dan 
ukuran perusahaan berpengaruh sebesar 14,9 %. Sedangkan sisa nya 85,1 % 
(100-14,9) dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran beban pajak, kepemilikan asing, ukuran 
perusahaan terhadap praktik transfer pricing.Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2016. 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Variabel Beban Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap praktik transfer pricing, 
dimana semakin tingginya tarif pajak yang dibayarkan oleh perusahaan mendorong 
perusahaan perusahaan multinasional yang berorientasi laba  untuk melakukan kiat – kiat 
dalam meminimalkan  beban pajak yang harus dibayar salah satunya dengan transfer 
pricing. 
 
2. Variabel Kepemilikan Asing tidak  berpengaruh terhadap praktik transfer pricing, dimana 
jumlah kepemiikan saham asing yang cukup besar belum tentu dapat membuat pemegang 
saham dalam posisi yang kuat untuk mengendalikan perusahaan termasuk menerapkan 
kebijakan transfer pricing. 
 
3. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik transfer 
pricing, dimana perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan 
perataaan laba dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil, karena perusahaan besar 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,442a ,196 ,149 1,57713 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun saran yang dapat diberikan peneliti 
untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagi pemerintah, sebaiknya pemerintah melalui Dirjen Pajak dapat lebih mengevaluasi 
celah-celah kebijakan kebijakan perpajakan, khususnya terhadap praktik transfer pricing, 
guna mencegah penurunan penerimaan pajak. 
2. Bagi investor, sebaiknya investor dapat memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Investor diharapkan dapat lebih 
konservatif dalam menggambi keputusan berinvestasi sehingga dapat meminimalisir 
kerugian. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, kiranya dapat mengembangkan model penelitian dengan 
menggunakan objek yang lebih luas dan variabel variabel lain yang mampu menjelaskan 
praktik transfer pricing yang terjadi seperti peran Good Corporate Governance (GCG), 
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